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Abstrak 
Profesionalisme merupakan suatu persoalan penting dalam menjalankan  pekerjaan audit 

senior dan audit junior, karena profesionalisme berpengaruh dalam hasil audit dan 

kualitas audit. Realita bahwa terdapat beberapa persoalan mengenai pelanggaran prosedur 

audit yang menunujukkan bahwa profesionalisme belum digunakan maksimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk memaknai profesionalisme auditor senior dan auditor junior dalam 

mengaudit laporan keuangan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan wawancara serta dianalisis berdasarkan 

teori fenomenologi . Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor senior memiliki 

profesionalisme yang tinggi karena auditor senior mempunyai pengalaman, pendidikan, 

pengetahuan yang mumpuni. Auditor junior kurang dalam profesionalisme hal ini terlihat 

dalam pengambilan keputusan yang kurang tegas sehingga harus didampingi oleh auditor 

senior. 
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Abstract 
Professionalism is an important doing audit work, because professionalism affects in 
audit results and audit quality. Reality there are several problems of audit procedures so 
that professionalism has not been optimally.  This study aims to interpret the 
professionalism of senior auditors and junior auditors in auditing financial statements. 
The research analysis using a phenomenological aaproach. Data collection using 
interviews and analyzed based on phenomenological theory. The results showed that 
senior’s auditors had high professionalism because senior’s auditors had qualitified 
experience, education knowledge. Junior auditor’s had weaknes professionalism, this can 
be seen in less assertive decisions making, so the must be accompanied by seniors auditor 
Keyword: profesionalism,seniors auditor, junior auditor,audit resul 
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A. PENDAHULUAN 

Profesionalisme merupakan suatu persoalan penting, karena 

setiap profesi membutuhkan profesionalisme, demi mendapatkan hasil 

maksimal pada pekerjaannya. Profesi yang membutuhkan tingkat 

profesionalisme tinggi adalah auditor external karena memiliki tugas dan 

fungsi yaitu memberikan opini laporan keuangan klien. Menurut (Agoes, 

2012) opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk dipertanggung jawabkan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Profesionalisme merupakan 

kegiatan untuk  memperoleh identitas diri, serta  memiliki kecakapan 

kompetensi, regulasi mandiri melalui standardisasi dan profesionalisasi 

yang baik (Boiral dkk, 2019). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

auditor yang professional memiliki kriteria-kriteria tertentu (Legoria dkk, 

2017); Knechel dkk, 2013). Sikap Profesionalisme diperlukan auditor 

untuk mengambil keputusan dalam melaporkan kondisi laporan keuangan 

perusahaan (Broberg dkk, 2014). 

Realita menunjukkan bahwa terdapat pelanggaran yang terjadi 

seperti penghentian terhadap prosedur audit yang dapat digambarkan 

sebagai tindakan tidak melakukan pekerjaan secara lengkap serta 

mengabaikan prosedur audit tetapi dalam hal ini audit berani untuk 

mengungkapkan opini atas laporan keuangan. Kasus pengehentian 

prosedur audit seperti yang terjadi pada Kantor Akuntan Publik Mitra 

Winata yang disuap oleh Pt Muzatek Jaya supaya tidak melakukan audit 

secara lengkap, hanya melakukan audit pada laporan keuangan umum. 

Opini wajar tanpa pengecualian bukan merupakan jaminan apabila suatu 

organisasi atau perusahaan tersebut menjalankan kegiatannya dengan 

lancar, hal ini yang menjadi pertanyaaan mengapa perusahaan yang 

memperoleh opini wajar tanpa pengecualian mengalamai kebangkrutan, 

hal ini mengakibatkan kepercayaan masyarakat terhadap auditor tersebut 

menurun. Terjadinya kasus tersebut karena terdapat konflik kepentingan 

auditor dengan perusahaan yang mengakibatkan timbulnya tekanan pada 

auditor (Gendron, Suddaby dan Lam, 2006) 

Menurut Goldman dan Barlev, (1974) konflik kepentingan 

antara perusahaan dan auditor tejadi dalam tiga hal yaitu konflik 

kepentingan dengan perusahaan, konflik kepentingan pemegang saham 

dengan managemen perusahaan, konflik kepentingan auditor dengan 

standar profesional. Makna profesionalisme auditor pada tiap individu 

berbeda-beda. Menurut Evetts (2013) profesionalisme merupakan sebuah 

bentuk khusus dari kendali pekerjaan yang terdesentralisasi dan regulasi 

yang merupakan komponen pembentuk dari masyarakat sipil. 
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Profesionalisme pada diri auditor  berbeda-beda tiap individu dalam satu 

kantor akuntan publik karena mempunyai pemikiran yang berbeda. 

Perbedaan pemikiran  auditor disebabkan karena setiap individu 

memepunyai self-image dan kualitas audit seseorang berpengaruh positif 

terhadap profesionalisme (Gleeson dkk, 2005). Tingkat karakter moral 

serta tingkat tingginya karateristik kompetensi merupakan suatu acuan 

dalam menilai profesionalisme auditor tersebut (Reynolds, 2000). 

Profesionalisme auditor termasuk latar belakang budaya, mempunyai 

pengaruh dalam menentukan profesionalisme individu tersebut (Perera 

dkk, 2012). Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa profesionalsime auditor pada setiap individu berbeda karena 

terdapat faktor yang mempengaruhi. Tingkat profesionalisme auditor ini 

dipengaruhi oleh beberapa kemampuan diantaranya adalah ketrampilan 

komunikasi, ketrampilan interpersonal, sikap dan kemampuan pribadi dan 

ketrampilan komputer (Palmer dkk, 2004).  Profesionalisme pada tiap 

individu berbeda-beda baik pada auditor senior maupun  auditor junior. 

Menurut Brown dkk, (2016) persepsi pada tiap individu auditor berrbeda 

tergantung pada pengalaman, jenis kelamin dan ukuran perusahaan yang 

diaudit. 

` Kebutuhan klien dalam mengaudit laporan keuangan suatu 

perusahaan atau organisasi dewasa ini semakin meningkat, hal ini 

dilakukan oleh auditor oleh auditor sebagai pihak yang independen. 

Meningkatnya kebutuhan audit laporan keuangan mengharuskan auditor 

meningkatkan kinerjanya supaya dapat diandalkan bagi klien (Herawaty 

dan Susanto, 2009). Usaha untuk menjaga kualitas auditor untuk 

memenuhi kewajiban auditor kepada klien adalah dengan meningkatkan  

profesionalisme auditor, sehingga auditor tersebut dapat bersaing dengan 

baik. Auditor yang mempunyai profesionalisme yang tinggi dan didukung 

dengan organisasi yang baik maka akan meningkatkan kinerja auditor 

tersebut (Siahaan, 2010). Profesionalisme digunakan juga untuk menjaga 

integritas auditor. 

     

Peneliti menjelaskan secara terperinci makna dari profesionalisme 

auditor senior dan auditor junior. Pemaknaan profesionalisme dalam diri 

auditor berbeda-beda tiap individu hal ini merupakan suatu kewajaran 

karena setiap orang mempunyai pemikiraan, kehendak yang berbeda-beda 

tiap individu (Syailendra dan Hamidah, 2019). Pemakannaan 

profesionalisme auditor dilakukan dengan cara mengikuti konsep yang 
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dikemukakan oleh Hall (1968) bahwa profesionalisme terdiri dari lima 

konsep yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,  

kepercayaan terhadap rekan profesi dan hubungan dengan rekan profesi 

dengan demikian maka akan diperoleh pemaknaan profesionalisme pada 

diri auditor secara terperinci dari auditor senior dan junior. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Svensson, (2006) profesionalisme dianggap sebagai hasil 

pengetahuan diperoleh dari pendidikan dan pengalaman kerja, baik 

diperoleh secara sengaja maupun tidak disengaja, sehingga menghasilkan 

legitimasi, hal ini berguna untuk penentuan keputusan 

auditor. Berdasarkan pernyataan tersebut disimpulkan bahwa 

profesionalisme sangat penting untuk pekerjaan auditor karena dapat 

menjaga kualitas pekerjaan audit. Auditor harus menjaga tingkat 

profesionalisme karena, profesionalisme erat kaitannya dengan 

komersialisasi, orientasi pasar, orientasi pelanggan, orientasi proses 

perusahaan serta identitas professional auditor (Broberg, dkk., 2018). 

Auditor mempunyai tugas penting seperti menilai secara bijaksana 

mengenai laporan keuangan perusahaan, sehingga auditor memiliki 

kewajiban bersikap independen dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

oleh klien (Largay, 2002).  

Penelitian mengenai profesionalisme telah banyak dilakukan pada 

beberapa penelitian. Mataira & Van Peursem, (2010) dan Sidaway dkk, 

(2013)  meneliti mengenai profesionalisme akuntansi. Mereka meneliti 

mengenai profesi akuntansi di Inggris dengan kaitannya dengan 

pemisahan nilai profeional sebuah profesi dan verivikasi pasar kemudian 

menghubungkan dengan temuan empiris dari penelitian kualitatif pada dua 

dari lima kantor akuntan besar di Inggris, mereka mengatakan bahwa 

badan akuntansi profesioanal perlu meningkatkan reputasi tentang 

professional demi karierny. (Saiewitz & Kida, 2018) melakukan penelitian 

mengenai efek dari jenis komunikasi yang dilakukan oleh auditor 

professional terhadap tanggapan klien. Hasilnya adalah jika auditor 

meminta informasi melalui surat elektronik, tanggapan klien lebih banyak 

yang bias dibandingkan dengan penyampaian informasi melalui audio atau 

visual.  Adhikari dan Jayasinghe, (2017) bahwa identitas profesional 

mempengaruhi perilaku auditor secara langsung dalam mengaudit laporan 

keunagan. Profesionalisme dalam penelitian ini berusaha untuk memaknai 
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profesionalisme pada auditor senior dan auditor junior, sehingga akan 

diperoleh makna profesionalisme dari kedua pihak secara jelas karena 

dimungkinkan pemaknaan keduanya berbeda karena setiap individu 

mempunyai pemikiran yang berbeda serta mempunyai latar belakang 

berbeda.  

 

C. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

fenomenologi.  Pandangan fenomenologi dipengaruhi oleh beberapa 

peneliti seperti yang diungkapkan oleh Creswell dan  Poth (2016) bahwa 

fenomenologi merupakan suatu penelitian yang mendiskripsikan 

pengalaman dan fenomena yang dialami oleh seseorang hal ini sejalan 

dengan pendapat Edmund Huserl. Menurut Huserl (1960) fenomenologi 

memaknai sesuatu kejadian yang tampak, setelah kesadaran peneliti 

mencari kebenaran suatu kejadian sehingga menghasilkan sebuah makna 

sehingga dapat diartikan. Peneliti menekankan pemakanaan 

profesionalisme pada auditor senior dan auditor junior  di surabaya. 

Peneliti berusaha untuk memahami mengenai profesionalisme auditor 

junior dan auditor senior serta berusaha memahami konsep-konsep 

mengenai profesionalisme, dengan demikian maka peneliti mendapatkan 

pemaknaan yang utuh mengenai profesionalisme auditor baik pada auditor 

senior maupun auditor junior. 

Peneliti melakukan proses wawancara yaitu dengan tehnik 

wawancara semi terstruktur.Terdapat empat tahapan. Pertama menjelaskan 

fenomena berdasarkan hasil wawancara. Kedua peneliti menjadikan 

fenomena kedalam tema-tema tertentu sehingga peneliti bisa 

menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti akan mengelompokkan 

berdasarkan tema, kelompok yang selarang kegiatan ini dinamakan 

dengan proses bracketing. Ketiga peneliti akan mengelompokkan kedalam 

noema dan noesis. Selanjutnya peneliti akan memproses data sehingga 

mendapatkan pemaknaan profesionalisme pada auditor senior dan auditor 

junior. Keempat peneliti mengabstraksikan kedalamnoema dan noesis. 

Menjadi reduksi eidetic. Peneliti melakukan proses penelitian melalui 

wawancara untuk memproleh informasi secara mendalam. Fenomenologi 

dalam penelitian ini berawal dari keingintahuan peneliti terhadap subjek 

yaitu 4 auditor senior dan 4 auditor junior, dilanjutkan dengan menangkap 

pengertian serta makna dari subjek yang dikaji.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Profesionalisme merupakan suatu kegiatan yang dilakukan, untuk 

mencapai pekerjaan yang maksimal.  Auditor dapat dikatakan profesional 

apabila dapat mempertahankan pengetahuan, keahlian dan memiliki 

pengalaman pada level yang disyaratkan dengan mewujudkannya melalui 

pendidikan, pelatihan ataupun lisensi (Evetts, 2013; Friedson, 2001).  

Penelitian mengenai profesionalisme telah dilakukan diantaranya Broberg 

dkk., (2018) menjelaskan bahwa auditor membutuhkan tingkat 

profesionalisme tinggi, hal ini digunakan untuk identitas auditor serta 

sebagai sarana untuk meningkatkan kinerjanya.  

Profesionalisme merupakan seperangkat institusi yang 

memberikan kesempatan kepada para anggotanya untuk melakukan 

pekerjaannya dengan baik sehingga diintegrasikan dari berbagai sudut 

pandang sebagai sebuah keutuhan((Mayangsari, 2003;Edgley dkk, 2016; 

Le Bianic, 2003). Pada analisis pertama mengenai profesionalisme auditor 

didapatkan hasil auditor senior dan auditor junior memahami bahwa 

profesionalisme merupakan suatu persoalan penting yang harus dilakukan 

dalam menjalankan pekerjaan audit.  Profesionalisme tercermin dari 

pengetahuan auditor, kecakapan dalam melakukan pekerjaan, pelatihan 

yang diikuti, pengetahuan. Ismarh sebagai senior auditor mengatakan 

bahwa dalam menjalankan profesionalisme harus bebas dari segala 

kepentingan serta menjalankan tugas dengan baik 

Auditor senior dan auditor junior harus memiliki latar belakang 

pendidikan dan pengetahuan karena dengan memilikinya dapat menunjang 

kemampuan auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Pengauditan 

laporan keuangan memiliki langkah yang panjang dan memiliki kesulitan 

yang rumit sehingga harus dilandasi dengan pendidikan dan 

pengetahuan(Hall, 1968, Evetts, 2013). Auditor senior dan auditor junior 

merupakan pekerjaan yang trespesialisasi karena tidak semua orang 

memliki profesionalisme tersebut, pengetahuan serta ketrampilan yang 

mumpuni yang memiliki (Friedson, 2001). Pernyataan tersebut seperti 

yang diungkapkan oleh  Fajar bahwa:“Pendidikan, pelatihan serta 

pengalaman dapat menunjang profesionalisme dan pekerjaan auditor bisa 

rampung dengan baik. Pengetahuan, sertifikasi,pelatihan. minimal sebulan 

sekali”(Fajar) Pernyataan tersebut mengandung noema bahwa 

profesionalisme tidak dimiliki oleh semua orang, hanya orang tertentu 

yang memiliki pendidikan, pelatihan dan pengetahuan yang mumpuni dan 

memiliki profesionalisme. Noesis pengetahuan harus diuperbarui secara 

terus menerus karena peraturan banyak yang berubah, peraturan berubah 

mengikuti perkembangan. Auditor junior belum semuanya mengikuti 

pendidikan dan pelatihan. Pernyataan tersebut sesuai dengan Fatim “Saya 
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belum memiliki sertifikasi karena saya fresh graduate dan saya masih tes-

tes tetapi belum tembus juga, sehingga saya mengalami kesulitan” 

Noema dalam pernyataan tersebut pengembangan  diperlukan 

untuk menunjang kemampuan dalam mengaudit tetapi auditor junior 

belum memenuhinya sehingga mengalami kesulitan. Noesis dari 

pernyataan tersebut adalah pengetahuan diperlukan untuk menambah 

pengetahuan. Esensi dari profesionalisme bahwa bahwa auditor senior 

maupun junior memahami bahwa profesionalisme penting dalam 

menjalankan pekerjaan audit supaya klien puas dengan jasa auditor. 

Auditor tidak semuanya menjalankan profesionalisme. Auditor junior 

belum melakukan profesionalisme karena auditor junior belum berani 

untuk bersifat tegas dalam pengerjaan audit karena auditor junior takut 

pekerjaannya terbengkalai. pernyataan tersebut adalah  auditor junior 

bertindak kurang profesional diakibatkan karena mereka belum 

menempuh pendidikan lanjutan serta sertifikasi dan belum cukup dalam 

pengalaman. Auditor senior mempunyai tugas untuk membimbing dan 

mengarahkan auditor junior dalam melakukan pekerjaan audit. Auditor 

senior dan junior dalam membangun profesionalisme, mereka selalu 

berlajar mengenai bisnis klien supaya dalam mengaudit paham dan tidak 

menemui kendala. 

Komunikasi dengan rekan sesama auditor merupakan kegiatan 

yang penting untuk mendorong auditor untuk bekerja dengan baik (Hall, 

1968; Evetts, 2013). Berdasarkan analisis fenomenologi pada komunikasi 

diperoleh esensi bahwa cara melatih dan menambah profesionalisme 

auditor junior dan auditor senior adalah dengan cara saling mendukung 

dengan tim audit. Esensi tersebut menjelaskan  bahwa auditor senior dan 

auditor junior saling mendukung dan saling berkomunikasi dengan tim 

audit baik manager, partner. Auditor junior selalu berkomunikasi dan 

meminta pengarahan dari auditor senior.  Komunikasi dilakukan untuk 

berdiskusi mengenai aturan karena aturan yang cepat berubah dengan 

demimikan auditor tidak ketinggalan aturan. Koordinasi diperlukan demi 

kelancaran pekerjaan audit. Menurut informan IS bahwa komunikasi yang 

efektif salah satunya ditunjukkan, melalui hubungan auditor senior dan 

auditor junior yaitu koordinasi mengenai audit planning bahwa auditor 

senior memberikan tugas yang jelas kepada auditor junior sehingga tidak 

terjadi kesalahan. dalam pengerjaan audit laporan keuangan. Kepercayaan 

terhadap peraturan profesi yaitu yang berhak menilai kinerja adalah rekan 

sesama profesi, , bukan orang luar yang tidak memiliki kompetensi dalam 

bidang ilmu dan pekerjaan mereka (Hall, 1968).  
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Hasil penelitian ini dari beberapa informan menyatakan bahwa 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hall (1968), Evetts(2013), 

Friedson (2001) serta Kode Etik Profesi Akuntan Publik 2020 

menjelaskan bahwa profesionalisme merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam organisasi untuk menjalankan kegiatan supaya berjalan 

dengan lancar diperlukan faktor pendukung profesinalisme. 

  Implikasi penelitian dari profesionalisme auditor senior adalah 

dengan mengetahui makna profesionalisme maka auditor senior dan 

auditor junior dapat mengetahui secara jelas mengenai makna 

profesionalisme sehingga dalam bekerja menjadi maksimal dan 

melakukan dengan profesional serta penuh tanggung jawab sehingga akan 

menghindari dari kesalahan kesalahan salah saji material, maka dari itu 

profesionalisme merupakan sifat dasar yang sangat penting. 

 

E. PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Auditor senior dalam menjalankan tugas dan fungsinya telah 

melakukan profesionalisme karena auditor senior memiliki pengetahuan, 

pendidikan, pengalaman yang mumpuni sedangkan auditor junior belum 

melakukan profesionalisme karena auditor junior kurang dalam 

pengalaman serta belum menempuh pendidikan lanjut dan belum 

mengikuti pelatihan untuk mengembangkan pengetahuannya, sehingga 

berakibat pada kurangnya pengetahuan dan kurang maksimal dalam 

pengerjaan audit. Hal ini ditunjukkan melalui auditor junior kurang berani 

tegas dalam menghadapi masalah.  

Auditor junior dalam menyampaikan hasil audit kepada klien 

didampingi oleh auditor senior karena auditor senior lebih banyak 

pengalaman dan pengetahuan. Penilaian profesionalisme auditor dilakukan 

dengan menggunakan posttest tiap periode, apabila kurang profesional 

maka ditingkatkan lagi. Profesionalisme auditor dapat ditingkatkan dengan 

selalu berkomunikasi dengan baik dengan tim audit karena dengan 

berkomunikasi dengan baik maka masalah dapat terselesaikan dengan 

baik. Penelitian-penelitian penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah informan, sehingga dapat menangkap makna profesionalisme 

secara utuh. Auditor senior dan auditor junior diharapkan dapat menambah 

profesionalisme auditor sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

baik. 
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